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TAI (TEAM ASSISTED INDIVIDUALIZATION) UNTUK  








Penelitian ini dilatarbelakangi masih rendahnya hasil belajar siswa pada kelas V SDN 
Sukarajakulon I mata pelajaran matematika, dari pembelajaran yang hanya menggunakan 
model konvensional dan hanya mencapai nilai rata-rata 67,75 dengan presentase ketuntasan 
42,5%. Untuk mengatasi permasalahan tersebut dilakukan Penelitian Tindakan Kelas yang 
bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika di Kelas 
V SDN Sukarajakulon I melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TAI (Team 
Assisted Individualization). Dalam penelitian ini, peneliti bekerjasama dengan guru kelas V 
SDN Sukarajakulon I sebagai observer. Subjek penelitian adalah siswa kelas V SDN 
Sukarajakulon I, sebanyak 40 siswa terdiri dari 20 siswa laki-laki dan 20 siswa perempuan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelas yang diperoleh siswa sebelum 
tindakan adalah 67,75 dengan presentase ketuntasan 42,5% atau 17 siswa yang tuntas, 
sedangkan presentase ketuntasan siswa pada siklus I adalah 70% atau 28 siswa yang tuntas, 
dengan nilai rata-rata kelas yang diperoleh siswa adalah 70,375, dan pada siklus II nilai rata-
rata kelas yang diperoleh siswa adalah 97,375 sedangkan presentase siswa yang 
memperoleh nilai mencapai ketuntasan belajar adalah 95% atau 38 siswa yang tuntas. 
Kesimpulan, bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TAI (Team Assisted 
Individualization) dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika 
materi kesebangunan dan simetri di kelas V SDN Sukarajakulon I Kecamatan Jatiwangi 
Kabupaten Majalengka. 
 















Menurut Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional menyatakan 
bahwa:  
Pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar 
siswa secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara. (Depdiknas, 2003:3) 
 
“Pendidikan adalah hidup, maksudnya 
bahwa pendidikan adalah segala 
pengalaman (belajar) diberbagai 
lingkungan yang berlangsung sepanjang 
hayat dan berpengaruh positif bagi 
perkembangan individu” (Syaripudin dan 
Kurniasih, 2013:3). Dari penjelasan diatas 
dapat disimpulkan bahwa pendidikan 
merupakan upaya sadar atau disengaja 
yang diberikan oleh pendidik kepada anak 
didik agar mencapai kedewasaan. Suatu 
pendidikan yang ideal adalah pendidikan 
yang mampu meningkatkan 
perkembangan belajar siswa yang 
mencakup multi ranah, baik ranah 
kognitif, afektif dan psikomotor. 
Pembangunan karakter siswa juga perlu 
diperhatikan agar pendidikan tidak hanya 
menciptakan manusia yang unggul secara 
akademis tetapi juga manusia yang 
bermoral baik. Ungkapan tersebut diatas 
relevan dengan fungsi pendidikan 
nasional dalam Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional bahwa: 
Pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan   
membentuk watak serta peradaban 
bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik 
agar menjadi manusia yang beriman 
dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga Negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab. 
 
Menyimak isi dan makna tujuan 
pendidikan tersebut dapat dipahami 
bahwa pendidikan bersifat normatif, 
artinya pendidikan harus diarahkan 
kepada tujuan-tujuan yang baik dan harus 
dilaksanakan dengan cara-cara yang dapat 
dipertanggungjawabkan. Dari tujuan 
pendidikan yang telah menjadi kebijakan 
pemerintah, tugas guru di lapangan adalah 
untuk merealisasikannya dalam dunia 
pendidikan, lebih khususnya dalam 
kegiatan pembelajaran di sekolah. Guru 
tidak hanya berperan sebagai pengajar 
yang hanya mentransferkan ilmu ke siswa 
melainkan sebagai seorang pendidik yang 
berkewajiban mengembangkan seluruh 
potensi yang dimiliki siswa. Salah satu 
yang dapat guru lakukan agar dapat 
meningkatkan kualitas pembelajaran yaitu 
dengan memahami karakteristik siswa. 
Guru harus dapat memahami cara siswa 
belajar agar dapat menentukan model 
pembelajaran yang tepat sehingga tujuan 
pembelajaran tercapai dengan baik. 
Menurut Sukmadinata (dalam Karwati 
dan Priansa, 2014:214) “Hasil belajar atau 
achievement merupakan realisasi atau 
pemekaran dari kecakapan-kecakapan 
potensial atau kapasitas yang dimiliki 
seseorang”. Senada dengan pendapat 
Syam (2008:150) mengungkapkan bahwa, 
“Hasil belajar yang ideal meliputi ranah 
psikologis yang berubah sebagai akibat 
pengalaman dan proses belajar peserta 
didik”. Menurut Reigulth 
(Suprihatiningrum, 2013:37) berpendapat 
bahwa, “Hasil belajar atau pembelajaran 





memberikan suatu ukuran nilai dari 
metode (strategi) alternative dalam 
kondisi yang berbeda”. 
Dari penjelasan diatas dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar 
merupakan hal yang penting dalam 
pembelajaraan, baik itu hasil yang dapat 
diukur secara langsung dengan angka 
maupun hasil belajar yang dapat dilihat 
pada penerapannya dalam kehidupan 
sehari-hari. Salah satu ciri ketidak 
berhasilan pembelajaran ditandai oleh 
siswa yang cenderung hanya menghafal 
tidak memahami esensi makna materi, 
bahkan tidak mengetahui aplikasi tentang 
materi pembelajaran di dunia nyata. 
Pernyataan itu mengandung makna 
implisit bahwa ini merupakan masalah 
yang paling mendasar, sehingga hal itu 
terjadi karena pembelajaran yang 
dilaksanakan belum optimal. Hal ini 
seharusnya tidak boleh terjadi karena 
proses pembelajaran itu harus tepat 
sasaran, seperti yang tercantum dalam 
Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 
2005 pasal 19 ayat1 tentang Standar 
Nasional Pendidikan (SNP). 
Proses pembelajaran pada satuan 
pendidikan diselenggarakan secara 
interaktif, inspiratif, menyenangkan, 
menantang, memotivasi peserta didik 
untuk berpartisipasi aktif serta 
memberikan ruang yang cukup bagi 
prakarsa, kreativitas dan kemandirian 
sesuai dengan bakat, minat dan 
perkembangan fisik serta psikologis 
siswa. 
Berdasarkan standar kompetensi dan 
kompetensi dasar mata pelajaran 
matematika dapat dilihat pada Peraturan 
Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 
Tahun 2006, bahwa: 
Matematika adalah mata pelajaran 
yang bertujuan agar siswa memiliki 
kemampuan sebagai berikut: 
a. Memahami konsep matematika, 
menjelaskan keterkaitan antar 
konsep dan mengaplikasikan 
konsep atau algoritma, secara 
luwes, akurat, efisien, dan tepat 
dalam pemecahan masalah. 
b. Menggunakan penalaran pada 
pola dan sifat, melakukan 
manipulasi matematika dalam 
membuat generalisasi, 
menyusun bukti, atau 
menjelaskan gagasan dan 
pernyataan matematika. 
c. Memecahkan masalah yang 
meliputi kemampuan memahami 
masalah, merancang model 
matematika, menyelesaikan 
model dan menafsirkan solusi 
yang diperoleh. 
d. Mengomunikasikan gagasan 
dengan simbol, tabel, diagram, 
atau media lain untuk 
memperjelas keadaan atau 
masalah. 
e. Memiliki sikap menghargai 
kegunaan matematika dalam 
kehidupan, yaitu memiliki rasa 
ingin tahu, perhatian, dan minat 
dalam mempelajari matematika, 
serta sikap ulet dan percaya diri 
dalam pemecahan masalah. 
Pendidikan matematika adalah salah 
satu dari bagian penting dari pendidikan 
Nasional. Menurut Sugiarto (dalam 
Nahdi, 2017: 7) matematika merupakan 
ilmu universal yang mendasari 
perkembangan teknologi modern, 
mempunyai peran penting dalam berbagai 
disiplin dan memajukan daya pikir 
manusia. Kemajuan ilmu pengetahuan dan 
teknologi adalah salah satu bentuk 
kontribusi matematika baik yang kita 
sadari secara langsung maupun tidak 
langsung. Matematika mengajarkan 
manusia mengenal dan menjelaskan 
fenomena-fenomena yang terjadi di 
sekitar kita. Dengan matematika juga 
manusia dapat mempelajari dan sekaligus 





yang terjadi. Oleh sebab itu, di kehidupan 
sehari-hari, baik secara sadar maupun 
tidak serta suka maupun tidak suka 
terhadap matematika, kita telah 
menggunakan dan memanfaatkan 
matematika. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Nahdi (2018: 51) yang 
menyatakan bahwa matematika 
merupakan mata pelajaran yang memiliki 
peran sangat penting dalam kehidupan 
sehari-hari. Mengingat begitu pentingnya 
matematika maka  mata pelajaran ini 
menjadi salah satu ilmu dasar sebagai 
mata pelajaran yang wajib diajarkan  
mulai tingkat pendidikan dasar sampai 
perguruan tinggi. 
Menurut Nahdi (2015: 14) pendidikan 
matematika memiliki posisi yang strategis 
dalam mempersiapkan sumber daya 
manusia yang berkualitas. Melalui 
kemampuan matematika diharapkan dapat 
terbentuk generasi muda Indonesia yang 
memiliki sifat-sifat mampu berpikir logis, 
mampu berpikir rasional, cermat, jujur, 
efisien dan efektif. Adapun pembelajaran 
matematika di sekolah lebih banyak 
menekankan aspek doing kepada siswa, 
tetapi kurang pada aspek thinking. Siswa 
lebih dituntut untuk dapat melakukan 
manipulatif matematika dan bagaimana 
melakukan manipulatif matematika, tetapi 
siswa tidak dituntut atau dilatih oleh guru 
untuk mempertanyakan mengapa 
manipulatif itu dilakukan dan apa akibat 
dari manupatif yang dilakukan. Tetapi 
pada kenyataannya, pembelajaran 
Matematika di Sekolah Dasar masih 
belum sesuai dengan standar proses 
pembelajaran seperti yang diamanatkan 
Permendiknas tersebut. Sebagai salah satu 
mata pelajaran yang penting, Matematika 
justru menjadi mata pelajaran yang 
kurang diminati siswa dan membuat siswa 
bingung dalam pembelajarannya. Serta 
Matematika juga merupakan mata 
pelajaran yang kebanyakan siswa 
beranggapan sulit untuk dipelajari, baik 
dalam konsep maupun dalam hal 
pembelajarannya di kelas.  
Berdasarkan hasil wawancara dan 
observasi, peneliti memperoleh data 
bahwa siswa mengetahui tentang materi 
Matematika yang telah dipelajari, namun 
ketika siswa diberikan soal latihan terlihat 
mengalami kesulitan dalam 
pengerjaannya atau menjawab soal 
tersebut. Kendala yang dialami oleh siswa 
tersebut disebabkan karena siswa kurang 
dapat memahami tentang konsep dasar 
secara menyeluruh mengenai materi yang 
mereka pelajari. Terlihat kondisi siswa 
yang kurang kondusif dan pembelajaran 
yang kurang menyenangkan sehingga 
membuat siswa kurang terlibat aktif 
dalam pembelajaran. Hal ini disebabkan 
karena guru terbiasa menggunakan model 
konvensional seperti ceramah, tanya 
jawab dan latihan atau pemberian tugas. 
Dimana proses pembelajaran lebih 
terfokus pada guru, dan kurang 
melibatkan siswa secara aktif dalam 
proses pembelajaran, sehingga hasil 
belajar yang diperoleh siswa tidak 
maksimal.  
Melihat begitu pentingnya mata 
pelajaran matematika, maka pelajaran 
matematika perlu diberikan kepada semua 
siswa mulai dari sekolah dasar untuk 
membekali mereka dengan kemampuan 
berpikir logis, analitis, sistematis, kritis 
dan kreatif serta kemampuan bekerja 
sama. Dan mata pelajaran matematika 
merupakan salah satu mata pelajaran yang 
diikut sertakan dalam Ujian Nasional 
(UN). 
Hal ini terlihat dari observasi awal 
yang dilakukan pada siswa kelas V SD 
Negeri Sukarajakulon I yang terdiri dari 
40 siswa hanya 17 siswa yang mampu 
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM), bila dipersentasikan siswa yang 
tuntas adalah 42,5% sedangkan yang 
belum tuntas 57,5% atau 23 siswa, 





berhasil apabila siswa mencapai nilai 
sesuai Kritria Ketuntasan Minimal 
(KKM) atau 76. Dapat dikatakan bahwa 
pembelajaran Matematika di kelas V SD 
Negeri Sukarajakulon I belum optimal 
secara keseluruhan, terlihat pada hasil 
belajar siswa masih rendah. Dalam hal ini 
mendorong pneliti untuk melakukan 
Penelitian Tindakan Kelas. 
Dalam upaya untuk mencapai tujuan 
pendidikan nasional, perlu kiranya kita 
menerapkan suatu pembelajaran yang bisa 
meningkatkan hasil belajar siswa 
sehingga siswa akan memperoleh hasil 
belajar yang maksimal. Oleh karena itu 
dalam proses pembelajaran matematika 
diperlukan suatu model pembelajaran 
yang menarik dan bervariasi. Artinya 
dalam setiap proses pembelajaran bisa 
diterapkan berbagai metode mengajar 
yang sesuai dengan kondisi siswa dan 
materi ajar yang akan diajarkan kepada 
siswa. 
Salah satu bentuk pembelajaran yang 
menarik dalam upaya meningkatkan hasil 
belajar siswa adalah dengan menerapkan 
model pembelajaran Kooperatif tipe Team 
Assisted Individualization (TAI). Model 
Team Assisted Individualization (TAI) ini 
memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk belajar secara mandiri dalam 
menyelesaikan masalah. Proses 
pembelajaran diawali dengan belajar 
secara individu terhadap materi 
pembelajaran yang sudah dipersiapkan 
oleh guru sebelumnya, kemudian siswa 
diberi latihan soal dan dikerjakan secara 
mandiri/individual. Selanjutnya hasil 
belajar individual dibawa ke kelompok-
kelompok yang sudah dibentuk untuk 
didiskusikan dan saling dibahas oleh 
anggota kelompok, dan semua anggota 
kelompok bertanggung jawab atas 
keseluruhan jawaban sebagai tanggung 
jawab bersama.  
Tujuan dari kegiatan tersebut adalah 
melatih kerjasama dalam memecahkan 
masalah, mengurangi sifat egois, belajar 
menghargai pendapat teman, melatih 
bertanggung jawab dalam menyelesaikan 
tugas. Dari penerapan model Team 
Assisted Individualization (TAI) tersebut 
diharapkan siswa dapat lebih mudah 
memahami materi, jika ada materi yang 
sulit dapat diselesaikan bersama-sama 
serta diharapkan dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa baik secara kognitif, 
afektif dan psikomotor. Adapun hasil 
belajar siswa dalam penelitian tindakan 
kelas yang dilakukan hanya pada ranah 
kognitif. Dan Indikator hasil belajar yang 
dipilih peneliti yaitu pada ranah cipta 
(kognitif) yang terdiri dari pengamatan, 
ingatan, pemahaman dan analisis. Dipilih 
indikator ini karena menyesuaikan dengan 




Prosedur penelitian dengan 
menggunakan prosedur penelitian 
tindakan kelas (PTK). “Penelitian 
Tindakan Kelas merupakan suatu 
pencermatan terhadap kegiatan belajar 
berupa sebuah tindakan, yang sengaja 
dimunculkan dan terjadi dalam sebuah 
kelas secara bersamaan” (Suyadi, 
2010:18). Berdasarkan jumlah dan sifat 
perilaku para anggota maka penelitian ini 
berbentuk individual, artinya peneliti 
melaksanakan penelitian tindakan kelas 
(PTK) di satu kelas saja. Penelitian 
tindakan kelas dibagi dalam dua siklus, 
masing-masing siklus terdiri dari 
perencanaan (planing), tindakan (acting), 
pengamatan (observing), serta refleksi 
(reflecting). Penelitian ini menggunakan 
prosedur kerja dari Kemmis dan 
McTaggart yang terdiri dari empat tahap 
untuk setiap siklusnya, yaitu Perencanaan, 
Pelaksanaan, Pengamatan, dan Refleksi. 
Subjek penelitian ini adalah siswa 
kelas V SD Negeri Sukarajakulon I Kec. 





2015/2016 yang berjumlah 40 orang, yang 
terdiri dari 20 orang laki-laki dan 20 
orang perempuan. Alasan kelas V dipilih 
sebagai subjek penelitian ini, karena 
permasalahan yang terdapat pada kelas 
tersebut sesuai dengan judul yang 
diangkat peneliti dan materi yang 
diangkat oleh peneliti yaitu materi 
Kesebangunan dan Simetri. 
Keempat tahapan tersebut dimulai dari 
tahap perencanaan dan diakhiri dengan 
refleksi, tahapan tersebut merupakan satu 
siklus atau putaran. Tahap perencanaan 
merupakan tahap awal dalam segala 
kegiatan, tanpa adanya suatu rencana 
pelaksanaan yang dilakukan tidak akan 
terarah. Rencana ini menjadi suatu acuan 
dalam melaksanakan tindakan yang akan 
dilakukan. Pelaksanaan merupakan tahap 
merealisasikan dari rencana yang telah 
dirancang sebelumnya. Selanjutnya agar 
tindakan yang dilakukan diketahui 
kualitas dan kesesuaian dengan rencana, 
maka perlu dilakukan pengamatan. 
Setelah dilakukan suatu tindakan maka 
harus ada upaya mengevaluasi hasil dari 
pelaksanaan tersebut yaitu melalui 
refleksi. Refleksi merupakan tahap akhir 
dari langkah penelitian tindakan kelas 
yang penting untuk dilakukan karena 
tahap ini untuk mengetahui apakah 
permasalahan dalam penelitian tindakan 
kelas sudah dapat diatasi atau belum. Jika 
sudah dapat diatasi maka kegiatan   
penelitian tindakan kelas dihentikan pada 
siklus itu, jika belum dapat teratasi 
permasalahannya maka harus dilanjutkan 
pada siklus berikutnya. 
Menurut Arikunto (dalam Suyadi, 
2010:50) terdapat empat langkah dalam 
melakukan Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK), yaitu: 
1. Tahap I : Perencanaan 
Dalam perencanaan PTK, terdapat tiga 
kegiatan dasar, yaitu identifikasi masalah, 
merumuskan masalah, dan pemecahan 
masalah.  
2. Tahap II : Acting (Pelaksanaan) 
Pelaksanaan adalah menerapkan apa 
yang telah direncanakan pada tahap satu, 
yaitu bertindak di kelas. Hendaknya perlu 
diingat bahwa pada tahap ini, tindakan 
harus sesuai dengan rencana, tetapi harus 
terkesan alamiah dan tidak direkayasa. 
Hal ini akan berpengaruh dalam proses 
refleksi pada tahap empat nanti dan agar 
hasilnya dapat disingkronkan dengan 
maksud semula.  
3. Tahap III : Observation 
(Pengamatan) 
Observasi atau pengamatan adalah 
alat untuk memotret seberapa jauh efek 
tindakan telah mencapai sasaran.  
4. Tahap IV : Refleksi 
Refleksi adalah kegiatan untuk 
mengemukakan kembali apa yang telah 
dilakukan. Jika penelitian dilakukan 
secara individu, maka kegiatan refleksi 
lebih tepat disebut evaluasi diri. Evaluasi 
diri adalah kegiatan untuk melakukan 
introspeksi terhadap diri sendiri. Refleksi 
atau Evaluasi diri baru bisa dilakukan 
ketika pelaksanaan tindakan telah selesai 
dilakukan. Refleksi akan lebih efektif jika 
antara guru yang melakukan tindakan 
berhadapan langsung atau diskusi dengan 
pengamat atau kolabolator. Tetapi jika 
PTK dilakukan secara sendirian, maka 
refleksi paling efektif adalah berdialog 
dengan diri sendiri untuk mengetahui sisi-
sisi pembelajaran yang harus 
dipertahankan dan sisi-sisi lain yang harus 
diperbaiki. Refleksi ini diadakan 
berdasarkan dari catatan dan pengamatan 
yang telah dilakukan oleh guru dan 
peneliti. Peneliti bersama dengan guru 
kemudian membahas dampak yang 
dihasilkan dan membandingkan dengan 
keadaan sebelum diberikan tindakan. 
 
Hasil Penelitian 
Berdasarkan data yang telah diperoleh 
peneliti dari evaluasi tes hasil belajar serta 





aktivitas siswa yang telah dideskripsikan, 
dianalisis, dan kemudian direfleksi dan 
setiap tindakan dan setiap siklus yang 
telah peneliti lakukan, peneliti dapat 
menyimpulkan terdapat beberapa temuan 
evaluasi hasil terpenting dari penelitian 
yang telah dilaksanakan. 
Berikut secara rinci diuraikan temuan 
esensial yang diperoleh peneliti dalam 
penelitian yang telah dilaksanakan, yaitu: 
1. Siklus I 
Pembelajaran yang dilaksanakan oleh 
peneliti pada siklus I terdiri dari 2 
tindakan. Pada setiap tindakan membahas 
materi tentang kesebangunan dengan 
menggunakan perlakuan dari langkah-
langkah dan prinsip-prinsip model 
pembelajaran kooperatif  tipe TAI (Team 
Assisted Individualization) dalam 
pelaksanaannya. Berdasarkan data yang 
diperoleh peneliti dari hasil penelitian di 
siklus I, masih banyak kekurangan-
kekurangan dan permasalahan-
permasalahan yang muncul dimana masih 
memerlukan beberapa perbaikan baik dari 
proses atau aktivitas dan hasil belajar 
siswa yang diperoleh. Proses atau 
aktivitas pembelajaran disini adalah 
kegiatan ketika berlangsungnya 
pembelajaran yang dilaksanakan guru 
bersama siswa. Hasil belajar siswa dalam 
hal ini adalah nilai yang diperoleh siswa 
setelah mengerjakan soal evaluasi berupa 
beberapa tes uraian yang diberikan guru 
kepada siswa diakhir kegiatan 
pembelajaran tersebut. 
Sulitnya materi yang dipelajaripun 
menjadi suatu permasalahan yang muncul 
dalam pembelajaran tersebut. Cakupan 
materi yang sempit, juga sedikitnya teori 
yang muncul pada buku bahan belajar 
menjadi salah satu kesulitan tersendiri 
bagi siswa dalam menangkap isi dari 
materi yang dipelajari. Pembagian 
kelompok yang masih bersifat homogen 
juga menjadi hal yang kurang tepat karena 
ada beberapa siswa yang menyerahkan 
segala tugas kelompoknya kepada teman 
dalam kelompok tersebut.  
Nilai hasil belajar siswa yang 
diperoleh dari tindakan 2 yang telah 
dilaksanakan terjadi sedikit peningkatan. 
Hal ini dibuktikan dengan presentase 
ketuntasan 70% dengan nilai rata-rata 
80,875. Namun hal ini belum menjadi 
suatu keberhasilan dalam pembelajaran, 
sehingga dilakukan siklus berikutnya. 
2. Siklus II 
Pembelajaran yang dilaksanakan oleh 
peneliti pada siklus II terdiri dari 2 
tindakan. Pada tindakan 1 membahas 
materi simetri lipat dan tindakan 2 
membahas simetri putar, setiap tindakan 
menggunakan perlakuan dari langkah-
langkah model pembelajaran kooperatif  
tipe TAI (Team Assisted 
Individualization) dalam pelaksanaannya. 
Berdasarkan data yang diperoleh peneliti 
dari hasil penelitian di siklus II, terdapat 
pula kekurangan dan masalah yang perlu 
diatasi dan diselesaikan oleh peneliti dari 
pembelajaran yang telah dilaksanakan 
tersebut. 
   
 
Berdasarkan hasil penelitian pada 
pembahasan terhadap hasil penelitian 
yang telah dikemukakan, maka peneliti 
dapat melakukan sintesis dan konfirmasi 
terhadap hasil temuan tersebut, berkaitan 
dengan kajian teoritis pada BAB II dan 
literatur lain. Proses pembelajaran materi 
kesebangunan dan simetri yang telah 
dilaksanakan peneliti, sesuai berdasarkan 
langkah-langkah pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran 
kooperatif  tipe TAI (Team Assisted 
Individualization).  
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
TAI (Team Assisted Individualization) 
merupakan model pembelajaran yang 
memprioritaskan diskusi dalam kelompok 
dan tidak melupakan manfaat besar dalam 





cenderung memberikan tanggung jawab 
kepada siswa untuk berdiskusi secara 
berkelompok untuk memahami suatu 
materi, dengan tidak melupakan peran 
guru dalam pendampingan siswa yang 
kurang paham pada materi tersebut. 
Berdasarkan kelebihan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe TAI (Team 
Assisted Individualization) dan dengan 
hasil tindakan yang telah dilakukan maka 
dapat disimpulkan bahwa Penerapan 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TAI 
(Team Assisted Individualization) dapat 
meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada 
Mata Pelajaran Matematika materi 
Kesebangunan dan Simetri. Peran serta 
aktivitas guru dapat ditingkatkan dengan 
menggunakan model ini, sehingga guru 
tidak hanya melakukan penjelasan materi 
di depan kelas tetapi juga membimbing 
dan mendampingi siswa dalam kelompok. 
Peran setiap anggota kelompok maupun 
guru sangat mempengaruhi hasil belajar 
siswa, karena siswa yang sudah 
memahami materi pembelajaran 
membantu siswa lain yang belum 
memahami materi tersebut sehingga hasil 
belajarnya dapat meningkat. Karena pada 
prinsipnya Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe TAI (Team Assisted 
Individualization) ini suatu model dimana 
siswa yang pintar membantu siswa yang 
kurang.  
Hasil pembelajaran tentang materi 
kesebangunan dan simetri dikelas V 
menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe TAI (Team Assisted 
Individualization) berdasarkan hasil tes 
evaluasi yang dilakukan oleh siswa, nilai 
rata-rata yang diperoleh siswa setiap 
siklus adalah sebagai berikut, yaitu siklus 
I nilai rata-rata sebesar 80,875 dengan 
presentase ketuntasan 70%, dan siklus II 
nilai rata-rata sebesar 97,375 dengan 
presentase ketuntasan 95%. Dengan 
demikian, maka dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran Matematika materi 
kesebangunan dan simetri di kelas V 
dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe TAI (Team 
Assisted Individualization) dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
 Adapun presentase ketuntasan 
hasil belajar siswa dapat dilihat pada 








 Berdasarkan data yang telah 
dikumpulkan, diketahui bahwa terdapat 
peningkatan pada setiap siklusnya. 
Diperoleh nilai awal sebelum menerapkan 
model pembelajaran kooperatif tipe TAI 
(Team Assisted Individualization) yaitu 
dengan presentase ketuntasan sebesar 
42,5% dimana 17 siswa yang tuntas dan 
23 siswa belum tuntas, dan seteh peneliti 
mencoba menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe TAI (Team 
Assisted Individualization) pada siklus I 
mengalami peningkatan menjadi 70% 
dimana siswa yang tuntas 28 orang dan 
siswa yang belum tuntas 12 orang, dan 
































signifikan menjadi 95% dimana 38 siswa 
yang tuntas dan 2 siswa yang belum 
tuntas. 
 Adapun peningkatan siswa 




Peningkatan Sebelum dan Sesudah 
Tindakan 
 
 Berdasarkan uraian diatas temuan 
hasil tindakan pada setiap siklus dalam 
hasil belajar siswa mengalami 
peningkatan, terlihat pada diagram 
peningkatan diatas bahwa pada setiap 
siklus siswa yang tuntas meningkat. Dan 
dapat disimpulkan bahwa, hasil belajar 
siswa dari nilai pra siklus, siklus I dan 
siklus II mengalami peningkatan kearah 
yang lebih baik. Sehingga penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe TAI 
(Team Assisted Individualization) ini 
salah satu model yang cocok untuk 
pembelajaran matematika khususnya dan 
umumnya pembelajaran lainnya. 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan 
kelas yang telah dilaksanakan di SD 
Negeri Sukarajakulon I dapat disimpulkan 
bahwa: 
1. Penerapan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe TAI (Team Assisted 
Individualization) pada siswa kelas V 
mata pelajaran Matematika, 
dilaksanakan selama dua siklus 
dengan empat tindakan. Adapun 
pelaksanaan pembelajaran dilakukan 
sesuai dengan langkah-langkah 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
TAI (Team Assisted 
Individualization) yaitu, Pertama, 
Guru memberikan tugas kepada siswa 
untuk mempelajari materi 
pembelajaran secara individual yang 
sudah dipersiapkan oleh guru. Kedua, 
Guru memberikan kuis secara 
individual kepada siswa untuk 
mendapatkan skor dasar atau skor 
awal. Ketiga, Guru membentuk 
beberapa kelompok. Setiap kelompok 
terdiri dari 5 siswa dengan 
kemampuan yang berbeda-beda baik 
tingkat kemampuan tinggi, sedang, 
maupun rendah. Keempat, Hasil 
belajar siswa secara individual 
didiskusikan dalam kelompok. 
Kelima, Guru memfasilitasi siswa 
dalam membuat rangkuman, 
mengarahkan, dan memberikan 
penegasan pada materi pembelajaran 
yang telah dipelajari, Keenam, Guru 
memberikan kuis kepada siswa secara 
individual, dan Ketujuh, Guru 
memberi penghargaan pada 
kelompok berdasarkan perolehan 
nilai peningkatan hasil belajar 
individual dari skor dasar ke skor 
kuis berikutnya (terkini). Dengan 
menerapkan model tersebut 
diharapkan hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran matematika dapat 
meningkat sesuai dengan nilai KKM 
yang terdapat pada Sekolah tersebut. 
2. Hasil belajar siswa pada mata 

































menerapkan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe TAI (Team Assisted 
Individualization) yaitu dengan 
presentase ketuntasan sebesar 42,5% 
atau 17 siswa yang tuntas sedangkan 
57,5% atau 23 siswa belum tuntas. 
Adapun pembelajaran dengan 
menerapkan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe TAI (Team Assisted 
Individualization) ini hasil belajar 
pada siklus I diperoleh presentase 
ketuntasan sebesar 70% atau 28 siswa 
tuntas dan 30% atau 12 siswa belum 
tuntas, dan pada siklus II diperoleh 
presentase ketuntasan sebesar 95%  
atau 38 siswa tuntas dan 5% atau 2 
siswa belum tuntas.  
3. Berdasarkan hasil belajar siswa yang 
diperoleh setelah menggunakan 
menerapkan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe TAI (Team Assisted 
Individualization) menunjukkan 
peningkatan, sehingga dinyatakan 
bahwa penerapan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe TAI 
(Team Assisted Individualization) 
berhasil meningkatkan hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran 
Matematika materi kesebangunan dan 
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